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ABSTRAK 

Perancangan Buku Ilustrasi Interaktif sebagai Media Edukasi Seks Anak 

dengan Pendekatan Islami 

Oleh: Candra Rakhmasari 

Edukasi seks adalah pendidikan mengenai isu seks yang disampaikan 
kepada anak-anak guna memberikan pemahaman tentang seks, perkawinan, jenis 
kelamin, cara menjaga tubuh seiring pubertas, dan lain-lain. Namun, anak-anak 
lebih memilih untuk mendiskusikan masalah seks dengan teman sebayanya 
dibandingkan orang tua mereka karena rasa takut dan ketabuan. Sangat penting 
untuk menyampaikan edukasi seks dengan nilai-nilai Islami yang mengacu pada 
Al-Qur’an dan Hadis agar anak siap menyambut tanggungjawabnya ketika baligh. 
Pendekatan Islami juga bisa membantu orang tua yang khawatir edukasi seks 
tidak sesuai dengan norma agama. 

Maka perlu dirancang media edukasi seks Islami untuk anak yang juga 
mampu menjembatani komunikasi orang tua dan anak. Buku ini dirancang untuk 
dibaca oleh anak dengan pendampingan orang tua. Materi di dalamnya merujuk 
pada buku pedoman edukasi seks Islami untuk orang tua serta buku edukasi seks 
umum untuk anak. Perancangan ini juga akan memanfaatkan ilustrasi agar 
kontennya lebih menarik untuk anak-anak yang membacanya. Buku ini akan 
dilengkapi dengan berbagai kegiatan interaktif di dalamnya untuk meningkatkan 
interaksi antara anak dan orang tuanya. Dalam proses perancangan ini, penulis 
mengalami beberapa tantangan. Penulis harus memerhatikan kesopanan dan 
kesantunan dalam menyampaikan materi agar tetap sesuai dengan usia pembaca 
serta agar tidak menyinggung perasaan orang tua. 

 

Kata kunci: Edukasi Seks, Anak, Buku Ilustrasi Interaktif, Nilai Islami 
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ABSTRACT 

Designing an Interactive Illustration Book as a Media for Children's Sex 

Education with an Islamic Approach 

By: Candra Rakhmasari 

Sexual education teaches children about sexual matters so that they 
understand about sex, marriage, gender, and how to take care of the body during 
puberty, etc. Unfortunately, kids are more inclined to discuss about sex with their 
peers compared to their parents because of fear and shame. It is important to 
deliver sexual education with Islamic values that refers to The Holy Quran and 
Hadith so that children can be ready to welcome their new responsibilities as 
muslims when they reach puberty. 

Therefore, a media for Islamic sexual education needs to be designed in 
order to bridge communication between parents and children. This book was 
designed to be read by children with parental guidance. Learning materials inside 
this book refers to books about sexual education for children without Islamic 
approach and guidance books about Islamic sexual education for parents. This 
project also uses illustrations to make it more appealing for children who read it. 
Said book is also equipped with interactive features to amplify interactions 
between parents and children. The writer needs to keep the parents’ needs of 
modesty and decency in mind as well and create teaching materials that are proper 
for children. 

 

Keywords: Sexual Education, Children, Interactive Illustration Book, Islamic 
Values 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Edukasi seks atau sex education adalah pendidikan mengenai isu 

seks yang disampaikan kepada anak-anak guna memberikan pemahaman 

tentang seks, perkawinan, jenis kelamin, cara menjaga tubuh seiring 

pubertas, dan lain-lain. Menurut Notosoedirdjo dan Latipun, hal seksual ini 

tidak hanya meliputi reproduksi dalam makna biologis dan eksistensi 

spesiesnya. Namun, pendidikan seksual harus memiliki makna yang luas. 

Hal ini meliputi pengertian secara biologis yang berkaitan dengan 

pengertian emosional dan juga sosial budaya. Tujuan dari penyampaian 

materi ini adalah agar anak-anak dapat matang secara psikologis jika sudah 

dewasa, menjelaskan proses perkembangan dirinya baik fisik maupun 

emosional yang berkaitan dengan seks, dan mengarahkan anak agar 

bertanggungjawab dalam berhubungan dengan lawan jenis. 

Dalam agama Islam, anak adalah amanah yang diberikan oleh 

Allah SWT kepada orang tua mereka. Oleh karena itu, orang tua wajib 

merawat dan mengarahkan anak untuk mendekatkan diri dengan Allah 

SWT. Hal ini meliputi dalam hal edukasi. Orang tua memegang peran 

yang krusial dalam pendidikan anaknya. Sudah sepantasnya mereka 

menjadi pendidik primer yang mampu menyampaikan ilmu mengenai 

pendidikan seks. Orang tua adalah madrasah pertama bagi anak-anak atau 

sumber pendidikan pertamanya. Terutama di masa pubertas ketika anak-

anak mengalami perubahan besar dalam tubuhnya. 

Namun, orang tua masih tidak dapat berperan besar dalam 

pendidikan seksual anak-anaknya (Olubayo-Fatiregun, 2012: 30). Anak-

anak lebih memilih untuk mendiskusikan masalah seks dengan teman 

sebayanya dibandingkan orang tua mereka (Berg et al, 2012: 96). 

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2012, 

57,6% remaja memilih untuk membahas kesehatan seksual dengan teman 
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sebaya. Sayangnya, pengaruh teman sebaya dalam pendidikan seks anak 

dapat memiliki efek yang tidak diharapkan. 

Penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya berpengaruh paling 

besar dalam perilaku seksual remaja (Mesra et al, 2016: 40). Perilaku 

seksual negatif teman sebaya lebih berpengaruh dibandingkan teman 

sebaya yang positif. Penelitian lain menemukan bahwa semakin tinggi 

tingkat interaksi remaja dengan teman sebayanya, maka perilaku seksual 

pun meningkat (Aulia et al, 2020: 408). Maka, hal ini membuat anak-anak 

remaja terancam memiliki perilaku seksual negatif akibat meniru pola 

berpacaran teman sebayanya seperti pergaulan bebas. 

Salah satu hal yang menghambat proses edukasi seks bagi orang 

tua adalah rasa malu atau takut. Pendidikan seks masih menjadi topik 

kontroversial dan kadang dianggap tidak bermoral dan melawan norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat. Apabila mendiskusikan seks, kerap 

kali orang berpikiran mengenai hubungan seksual antara pria dan wanita. 

Sehingga orang tua merasa takut edukasi seks akan mendorong anaknya 

untuk segera berhubungan seksual. Namun, seks ini memiliki arti jenis 

kelamin yang membedakan pria dan wanita secara biologis. Maka, 

pengertian ini harus ditegaskan kembali agar edukasi seks tidak mendapat 

stigma yang buruk dan orang tua memiliki pandangan yang tepat. Selain 

itu, banyak orang tua yang belum tahu cara yang tepat untuk 

menyampaikan materi tersebut dan merasa takut bila anak menanyakan hal 

yang sulit. 

Penelitian yang dilakukan Durex Indonesia pada 2019 pun 

menunjukkan bahwa mayoritas remaja merasa takut dihakimi bila 

membahas pendidikan seks dengan orang tuanya sehingga mereka memilih 

untuk memperoleh informasi dari teman sebayanya, internet, dan media 

sosial. Selain itu, menurut Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzh dalam 

bukunya, ada beberapa kendala lain dari sisi anak yang mempersulit 

penerapan edukasi seks yaitu karakteristik anak dan remaja yang keras 

kepala dan berani melawan orang tua, pengaruh kemajuan zaman yang 

memunculkan nilai-nilai yang berlawanan dengan norma Islam, dan 
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terakhir kemajuan teknologi yang memberi anak kebebasan untuk 

mengakses informasi yang berpengaruh buruk. 

Edukasi seks dari orang tua sangat penting bagi anak dan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap penyimpangan dan pelecehan seksual 

menurut penelitian oleh Ahmad di tahun 2017. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang berarti pada pemberian 

pendidikan kesehatan seksual terhadap fenomena pelecehan seksual pada 

anak sekolah dasar (Amalia et al, 2018: 193). Selain itu, sebanyak 58% 

perilaku seks bebas dipengaruhi oleh soal pendidikan seks (Pratama, 

2014). Hal ini sangat signifikan terutama jika melihat tingkat kasus 

kekerasan seksual yang masih kerap terjadi di Indonesia. 

Komnas Perempuan mencatat bahwa pada Januari hingga 

November 2022 telah terjadi 860 kasus kekerasan seksual di ranah 

publik/komunitas dan 899 kasus kekerasan seksual di ranah personal. 

Selain itu, Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

juga memiliki data bahwa ada 7.004 kasus kekerasan seksual terhadap 

anak di tahun 2021. 

Pada Februari 2023, Indonesia sempat digemparkan oleh kasus 

pelecehan anak yang menimpa 17 korban di bawah umur di Jambi. Korban 

terdiri dari 11 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Tersangka adalah NT, 

seorang ibu muda yang memiliki usaha penyewaan video game. Para 

korban dipaksa untuk menyentuh bagian intim tersangka dan menyaksikan 

hubungan seksual tersangka dan suaminya. Kini, Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) tengah menjalankan usaha untuk bekerjasama 

dengan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

(P2TP2A) di Jambi demi membantu pemulihan korban yang masih anak-

anak. 

Selain sebagai upaya pencegahan pelecehan seksual, edukasi seks 

juga memiliki berbagai manfaat antara lain menjelaskan mengenai 

perubahan yang berkaitan dengan masalah seksual pada remaja, 

mengurangi rasa takut mengenai perkembangan seksual, memberi 

pemahaman tentang seks yang bervariasi, menjelaskan bahwa hubungan 
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manusia mampu memberi rasa puas pada kedua orang yang melakukannya 

dan kehidupan keluarga, menanamkan nilai moral yang mendasari 

pemikiran rasional dalam berperilaku seksual. 

Mengingat mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, maka 

sangat penting untuk menyampaikan edukasi seks dengan nilai-nilai Islam 

yang mengacu pada Al-Qur’an dan Hadis. Pendidikan seksual yang 

diajarkan di sekolah kerap tidak menerapkan nilai islami sehingga orang 

tua kerap merasa cemas. Selain itu, Al-Qur’an juga memuat berbagai 

informasi mengenai reproduksi. Contohnya adalah pembahasan tentang 

datang bulan dalam surah Al-Baqarah ayat 222, tentang fertilitas dalam 

surah Al-Baqarah ayat 223, dan tentang ejakulasi dalam surah At-Thaariq 

ayat 6. Melihat banyaknya ilmu edukasi seks dalam Al-Qur’an, maka 

sangat penting bagi para orang tua muslim untuk mengikuti ajaran Islam 

dan mengajarkannya kepada anak dengan menggunakan acuan Al-Qur’an 

dan Hadis. 

Poin penting dalam edukasi seks dengan pendekatan Islami adalah 

menyiapkan anak-anak untuk menyambut masa baligh. Pada anak laki-laki 

hal ini ditandai dengan mimpi basah sedangkan pada anak-anak 

perempuan ditandai oleh mulainya menstruasi. Begitu anak menginjak usia 

baligh, mereka disebut “mukallaf” atau seseorang yang telah wajib 

melaksanakan syariat Islam. Contohnya adalah salat lima waktu dan puasa 

di bulan Ramadhan. Sangatlah penting bagi orang tua untuk 

mempersiapkan anak untuk menyambut tanggungjawabnya sebagai 

muslim dengan baik. 

Maka perlu dilakukan perancangan media edukasi seks anak yang 

juga mampu menjembatani komunikasi antara orang tua dan anak agar 

anak dapat memiliki pengaruh yang baik mengenai perilaku seks dan juga 

sebagai upaya pencegahan pelecehan seksual dengan pendekatan islami. 

Karya ini diharapkan bisa membuat lingkungan yang aman dan nyaman 

bagi anak dan orang tuanya untuk membahas topik pendidikan seks. 

Buku edukasi seks yang tersedia di pasar sekarang kebanyakan 

menyasar hanya kepada orang tua dan mayoritas isinya adalah tulisan. Hal 
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ini tentu membantu orang tua dalam menentukan materi apa yang akan 

disampaikan kepada anaknya. Namun, dalam menyampaikan materi 

edukasi seks pada anak diperlukan media yang sesuai dengan sifat anak-

anak dan tetap sesuai dengan nilai yang dipegang orang tua mereka yaitu 

nilai-nilai islami. Sementara itu, materi edukasi seks di sekolah melalui 

sosialisasi atau mata pelajaran ilmu pengetahuan alam biasanya lebih 

fokus pada sisi biologis tanpa menanamkan nilai-nilai agama pada anak-

anak. 

Buku ini akan memuat materi edukasi seks yang terpadu. Hal ini 

meliputi sisi biologis, sosial, dan agama dari edukasi seks. Perancangan ini 

juga akan memanfaatkan ilustrasi agar kontennya lebih menarik untuk 

anak-anak yang membacanya. Selain itu, ilustrasi dapat menjadi alat untuk 

memperjelas materi edukasi seks yang tidak bisa dijelaskan hanya dengan 

kata-kata. Dengan menggunakan gaya ilustrasi yang sesuai dengan anak-

anak, hal ini dapat membuat edukasi seks menjadi topik yang lebih mudah 

diterima oleh anak-anak. Buku ini akan dilengkapi dengan berbagai 

kegiatan interaktif di dalamnya untuk meningkatkan interaksi antara anak 

dan orang tuanya. Banyak orang tua yang tidak tahu cara memulai 

pembicaraan mengenai edukasi seks, maka diharapkan buku interaktif ini 

bisa menjadi pemicu diskusi tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku ilustrasi interaktif sebagai media edukasi seks 

anak dengan pendekatan islami? 

 

C. Batasan Masalah 

Perancangan ini meliputi desain buku ilustrasi interaktif sebagai 

edukasi seks anak dengan pendekatan islami yang meliputi konsep dan 

desain buku, layout, serta ilustrasinya. Sedangkan untuk materi dalam 

buku, perancang menggunakan kombinasi materi yang ada dalam buku 
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edukasi seks yang sudah ada dan hasil wawancara dengan psikolog anak 

untuk menyusun isi buku ini. Materi dalam buku ini akan mengikuti ajaran 

Islam dan mengacu pada Al-Qur’an dan Hadis. Buku ini dirancang untuk 

anak-anak usia 7-11 tahun dan diperuntukkan untuk dibaca dengan 

bimbingan orang tua. 

 

D. Tujuan Perancangan 

Merancang media edukasi seks anak berupa buku ilustrasi interaktif 

yang mengandung nilai-nilai Islami. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Bagi masyarakat: 

1) Turut serta membantu mengurangi angka kasus pelecehan seksual 

yang menimpa anak-anak di Indonesia. Buku ini bertujuan agar 

anak-anak tidak menjadi pelaku pelecehan dan juga mampu 

melawan pelecehan yang terjadi. 

2) Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai edukasi seks dan 

mengurangi stiga negatif yang melekat padanya. 

3) Memberikan media edukasi yang mudah dicerna anak-anak dengan 

ilustrasi yang menghibur dan membantu penyampaian materi. 

4) Meningkatkan interaksi antara anak-anak dengan orang tua mereka 

mengenai edukasi seks agar anak mendapatkan pengaruh baik dari 

orang tua mereka mengenai isu seks dan bukan dari teman sebaya 

mereka atau sumber lainnya yang tidak terpercaya. 

5) Membantu orang tua dalam menjalankan kewajibannya dalam 

melindungi kehormatan anaknya dan mendekatkan anak kepada 

Allah SWT. 

2. Bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual (DKV), menambah 

pengalaman dan wawasan mengenai proses perancangan sebagai bekal 

untuk masuk ke dunia kerja. 
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3. Bagi dunia ilustrasi dan buku bacaan Indonesia, menambah referensi 

buku bacaan tentang edukasi seks yang ditujukan kepada anak dan 

berisikan ilustrasi dan kegiatan interaktif di dalamnya. 

 

F. Metode Perancangan 

1. Data yang Dibutuhkan 

a. Data Primer 

Data primer akan dicari langsung oleh penulis melalui metode 

obserbasi, survey, dan wawancara. Observasi akan dilakukan pada 

buku-buku edukasi seks yang telah beredar di pasar. Survey akan 

dilakukan kepada orang tua anak untuk mencari tahu problematika 

yang dialami seputar edukasi seks anak dan selera visual orang tua 

demi kenyamanan saat mendampingi anak membaca buku. 

Wawancara akan dilakukan kepada narasumber yaitu psikolog anak 

yang telah berpengalaman mengenai edukasi seks anak. 

Wawancara berfokus untuk mengetahui metode pemberian edukasi 

seks yang tepat untuk anak. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang dibutuhkan penulis akan diperoleh melalui 

tinjauan literasi menggunakan jurnal-jurnal ilmiah dan buku-buku 

yang mendukung perancangan. Data yang dibutuhkan yaitu 

mengenai pendidikan anak, materi edukasi seks dengan pendekatan 

Islami, landasan teori untuk mendukung perancangan, kondisi 

edukasi seks di Indonesia, dan lain-lain. 

2. Instrumen Penelitian 

Perlengkapan yang dibutuhkan untuk keperluan pengumpulan data dalam 

perancangan ini adalah: 

a) Alat tulis; kertas, pensil, pena, dan lain-lain. 

b) Internet untuk mencari data dalam jaringan. 

c) Laptop yang telah dilengkapi perangkat lunak yang mendukung 

perancangan. 
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d) Pen tablet untuk menggambar secara digital. 

e) Telepon genggam untuk menghubungi narasumber dan 

mendokumentasikan proses wawancara yang dilakukan. 

 

G. Metode Analisis Data 

Perancangan ini akan menggunakan metode analisis 5W+1H 

(what, who, where, when, why, how). Metode ini diharapkan dapat 

membantu untuk menemuka wawasan yang dibutuhkan. 

a) What 

Apa yang akan dirancang? 

b) Who 

Untuk siapakah buku ini dirancang? 

c) Where 

Di mana buku ini akan disebarkan? 

d) When 

Kapan buku ini akan disebarkan? 

e) Why 

Kenapa buku ini perlu dirancang? 

f) How 

Bagaimana buku ini akan dirancang? 
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H. Skematika Perancangan 

 

 

 

Gambar 1. 1 Skematika Perancangan  
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